ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kesadaran Spiritual Juru Kunci Makam Desa Ngujang
Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Istahyul Khusnul Khotimah, NIM.
1860303222022, dengan dosen pembimbing Dr. Achmad Saugqi, M.Pd.l.

Kata kunci: Kesadaran Spiritual, Juru Kunci Makam, Pengalaman Spiritual

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesadaran spiritual yang
dimiliki oleh juru kunci makam Desa Ngujang Kabupaten Tulungagung dalam
menjalankan perannya di tengah masyarakat. Juru kunci tidak hanya bertugas
menjaga makam, tetapi juga menjalankan berbagai laku spiritual yang membentuk
kedalaman batin, kepekaan spiritual, serta kedekatan dengan Allah SWT. Berbagai
pengalaman hidup, praktik keagamaan, dan tirakat yang dijalani menjadikan juru
kunci memiliki pemaknaan tersendiri terhadap kesadaran spiritual. Penelitian ini
berfokus untuk mengungkap makna kesadaran spiritual dan pengalaman spiritual
pada juru kunci makam Desa Ngujang Kabupaten Tulungagung dengan
menggunakan perspektif Tasawuf Psikoterapi sebagai kerangka analisis dalam
memahami pengalaman batin yang melatarbelakangi kesadaran spiritual tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan informan utama yaitu juru kunci makam di Desa Ngujang.
Analisis data dilakukan menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA) untuk memahami pengalaman subjektif informan secara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) Pemaknaan kesadaran spiritual
terbagi menjadi dua yaitu: pertama, kedekatan dengan Allah SWT sebagai sumber
ketenangan batin yang diwujudkan melalui ibadah, zikir, doa, dan laku spiritual;
kedua, keseimbangan batin yang menjadikan individu mampu bersikap ikhlas,
sabar, serta bijaksana dalam menghadapi kehidupan. b) Pengalaman spiritual yang
membentuk kesadaran spiritual meliputi praktik tirakat, pengendalian diri, refleksi
diri, serta pengalaman hidup yang menumbuhkan rasa syukur, ketenangan jiwa,
berpikir positif, dan sikap tawakal kepada Allah SWT.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “Spiritual Awareness of the Grave Caretaker in
Ngujang Village, Tulungagung Regency” was written by Istahyul Khusnul
Khotimah, NIM. 1860303222022, with supervisor Dr. Achmad Sauqi, M.Pd.I.
Keywords: Spiritual Awareness, Grave Caretaker, Spiritual Experience

This study is motivated by the spiritual awareness possessed by the grave
caretaker (juru kunci) of Ngujang Village, Tulungagung Regency, in carrying out
his role within the community. The juru kunci is not only responsible for
maintaining and safeguarding the grave, but also engages in various spiritual
practices that cultivate inner depth, spiritual sensitivity, and closeness to Allah
SWT. Through life experiences, religious practices, and ascetic disciplines, the juru
kunci develops a unique understanding of spiritual awareness. This study focuses
on exploring the meaning of spiritual awareness and spiritual experiences among
the grave caretaker of Ngujang Village, Tulungagung Regency, using the
perspective of Sufism Psychotherapy as an analytical framework to understand the
inner experiences underlying such spiritual awareness.

This research employs a qualitative method with a phenomenological
approach. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation. The sampling technique used was purposive sampling, with the
main informants being grave caretakers in Ngujang Village. Data analysis was
conducted using Interpretative Phenomenological Analysis to gain a deep
understanding of the informants’ subjective experiences.

The results of the study indicate that: (a) the meaning of spiritual
awareness is divided into two aspects: first, closeness to Allah SWT as a source of
inner peace, manifested through worship, remembrance, prayer, and spiritual
practices; second, inner balance that enables individuals to embody sincerity,
patience, and wisdom in facing life. (b) The spiritual experiences that shape
spiritual awareness include ascetic practices (tirakat), self-control, self-reflection,
and life experiences that foster gratitude, inner peace, positive thinking, and a sense
of surrender to Allah SWT.
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